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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Pada bagian ini peneliti menjabarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

pembahasan yang dilakukan di dalam penelitian ini. Kesimpulan yang 

diperoleh dijabarkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis yang dilakukan menggunakan scoring rubric atas 

dimensi innovation efficacy, didapatkan hasil yang beragam. Meski 

demikian, dari 10 perusahaan yang diteliti, tidak ada perusahaan yang 

mendapatkan skor dibawah 3 poin. Di antara 8 indikator, hanya satu 

kriteria indikator yang dipenuhi oleh seluruh 10 perusahaan yaitu 

extension of product range within main product field through 

technologically new products. Hal ini menandakan bahwa seluruh 

perusahaan yang merupakan objek penelitian ini melakukan inovasi 

dalam pengembangan produk-produk mereka baik dari segi bahan, 

model, maupun warna.  

Di sisi lain, hampir setengah dari sampel objek 

penelitian tidak memenuhi kriteria ke-lima dan ke-tujuh. Kriteria 

indikator ke-lima yaitu development of envitrontment-friendly 

products yang menjelaskan bahwa lima dari sepuluh perusahaan yang 

menjadi sampel penelitian tidak melakukan pengembangan produk 

yang bersifat ramah lingkungan. Kriteria indikator ke-tujuh yaitu 

opening of new markets yang menunjukan bahwa lima dari sepuluh 

perusahaan yang menjadi sampel penelitian tidak pernah memasuki 

segmen pasar diluar target segmen pasar awal dari perusahaan 

tersebut. 

2. Dibandingkan dengan dimensi innovation efficacy, pada scoring rubric 

dimensi product innovation efficiency menghasilkan nilai skor yang 

lebih beragam. WAYDEE merupakan satu-satunya perusahaan yang 

memperoleh skor sempurna yaitu 5 poin. Di sisi lain, LAV Indonesia 
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dan Wida Collection merupakan dua perusahaan dengan skor terendah 

yaitu 2 poin. 

Kriteria indikator global satisfaction satisfaction 

degree with innovation projects efficiency merupakan indikator yang 

dipenuhi paling banyak perusahaan diantara 4 kriteria indikator dalam 

dimensi ini. Sebanyak tujuh perusahaan memenuhi kriteria ini. Hal ini 

menandakan tujuh perusahaan tersebut mendapatkan respon porsitif 

dari inovasi produk yang diterapkan oleh perusahaan. 

Seperti pada dimensi sebelumnya, setengah dari sampel 

objek penelitian tidak memenuhi kriteria ke-9 dan ke-10. Indikator 

tersebut adalah average innovation project development itme dan 

average number of innovation projects working hour. Hal ini 

menandakan bahwa terdapat lima dari sepuluh perusahaan yang tidak 

dapat mengeluarkan produk baru dalam waktu rata-rata yaitu 91 jam. 

Meskipun kecepatan dalam pengembangan produk terbaru bukanlah 

jaminan bagi perusahaan untuk dapat menciptakan produk yang 

berkualitas, tetapi perusahaan perlu mempertimbangkan upaya agar 

dapat menciptakan atau mengembangkan produk baru dengan lebih 

cepat. 

3. Jumlah skor yang diperoleh oleh seluruh perusahaan dalam scoring 

rubric dimensi innovation efficacy adalah 36 poin dan 33 poin pada 

dimensi innovation efficiency.  Meskipun kedua dimensi terebut 

menghasilkan perbedaan poin yang tidak signifikan, namun dalam 

dimensi innovation efficacy terdapat satu kriteria indikator yang 

dipenuhi oleh seluruh perusahaan dana satu kriteria indikator yang 

dipenuhi delapan perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa untuk 

meningkatkan kinerja inovasi produk, dalam waktu dekat perusahaan 

perlu meningkatkan efisiensi dalam melakukan inovasi. Meningkatkan 

effisiensi dapat dilakukan dengan mengurangi biaya dalam 

mengembangkan produk dan mempercepat proses pengembangan 

produk. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menggunakan scoring 

rubric, terdapat empat kriteria indikator yang tidak dapat dipenuhi oleh 

lima perusahaan yang menjadi objek penelitian. Kriteria indikator tersebut 

adalah development of environtmental-friendly products, opening of new 

markets, average innovation project development time, dan average 

number of innovation projects working hour. Berikut beberapa saran yang 

dapat diberikan: 

1. Perusahaan busana muslim perlu melakukan pengembangan produk 

yang bersifat ramah lingkungan. Pengembangan produk ramah 

lingkungan dapat dimulai dengan berhenti menggunakan kemasan 

yang berbahan dasar plastik. Selain untuk mengurangi sampah plastik, 

menggunakan kemasan berbahan dasar kertas dapat memberikan kesan 

tambahan padan brand perusahaan. 

2. Perusahaan busana muslim perlu melakukan pengembangan produk 

yang dapat ditujukan pada segmen pasar yang beragam. 

Pengembangan ini dapat dicapai melalui desai, bahan, ataupun warna 

produk yang lebih mudah diterima oleh beragam segmen masyarakat. 

Hal ini akan membuat produk perusahaan disukai lebih banyak orang. 

3. Perusahaan busana muslim perlu meningkatkan frekuensi pengeluaran 

produk-produk terbaru. Mempercepat waktu pengeluaran produk-

produk terbaru dapat dilakukan dengan memperbanyak melakukan 

survey guna mendapatkan lebih banyak ide-ide untuk membuat produk 

baru. Bila memungkinkan, perusahaan juga dapat memperkerjakan 

karyawan yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan produk-

produk baru dengan waktu yang lebih cepat.   
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